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Abstract: This study is to determine the extent of students' comprehension 

ability in answering math story problems. The research method used was an 

analytical study involving data from grade VIII MTS Nurul Huda students on 

the material of Two Variable Linear Equation Systems. Data is collected 

through tests or exams that measure understanding of concepts in math story 

problems. The results of the analysis of the ability to understand the concept of 

mathematical story problems show variations in the level of understanding of 

students. Students who have good concept understanding skills are able to 

understand the context of the story well, identify relevant information, apply 

appropriate mathematical concepts, analyze problems well, and can explain 

problem solving steps communicatively and logically. However, it also found 

students who faced difficulties in understanding the context of the story, 

identifying relevant information, or applying mathematical concepts correctly. 

This indicates the need to develop learning strategies that are more effective in 

strengthening the understanding of the concept of mathematical story 

problems. 

 

Abstrak: Penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

pemahaman siswa dalam menjawab soal cerita matematika. Metode penelitian 

yang digunakan adalah studi analisis dengan melibatkan data dari siswa kelas 

VIII MTS Nurul Huda pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. 

Data dikumpulkan melalui tes atau ujian yang mengukur pemahaman konsep 

dalam soal cerita matematika. Hasil analisis kemampuan pemahaman konsep 

soal cerita matematika menunjukkan variasi dalam tingkat pemahaman siswa. 

Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik mampu 

memahami konteks cerita dengan baik, mengidentifikasi informasi yang 

relevan, menerapkan konsep matematika yang sesuai, menganalisis masalah 

dengan baik, dan dapat menjelaskan langkah-langkah pemecahan masalah 

secara komunikatif dan logis. Namun, ditemukan pula siswa yang menghadapi 

kesulitan dalam memahami konteks cerita, mengidentifikasi informasi yang 

relevan, atau menerapkan konsep matematika dengan benar. Hal ini 

menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengembangkan strategi pembelajaran 

yang lebih efektif dalam memperkuat pemahaman konsep soal cerita 

matematika. 
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PENDAHULUAN 

 

Soal cerita matematika merupakan jenis soal yang sering ditemukan dalam ujian atau tes 

matematika. Soal ini memadukan teks naratif dengan konsep matematika untuk menguji 

pemahaman siswa terhadap konsep dan kemampuan mereka dalam menerapkannya dalam situasi 

nyata. Meskipun soal cerita matematika mungkin tampak sederhana, namun sering kali 

membutuhkan pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep matematika. 

Pemahaman konsep adalah suatu kemampuan menemukan ide abstrak dalam matematika 

untuk mengklasifikasikan objek-objek yang biasanya dinyatakan dalam suatu istilah kemudian 

dituangkan   ke dalam contoh dan bukan contoh (Gusniawati, 2015). Pemahaman konsep menjadi 

hal yang penting dalam memecahkan soal cerita matematika. Siswa tidak hanya perlu mengerti teks 

cerita, tetapi juga harus mampu mengidentifikasi informasi yang relevan, menerapkan konsep 

matematika yang tepat, dan menjawab dengan benar sesuai dengan konteks soal. Tanpa pemahaman 

yang baik terhadap konsep matematika yang mendasari soal cerita, siswa mungkin akan mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut. 

Siswa dikatakan memiliki kemampuan pemahaman matematis jika siswa tersebut mampu 

mengkonstruksi makna dari pesan-pesan yang timbul dalam pengajaran seperti komunikasi lisan,  

tulis, dan grafik (Anderson, 2001). Oleh karena itu, analisis kemampuan siswa dalam memahami 

konsep soal cerita matematika menjadi sangat penting. Dengan melakukan analisis ini, pendidik 

dapat mengevaluasi sejauh mana siswa memahami konsep matematika yang terkait dengan soal 

cerita tersebut. Analisis ini dapat melibatkan pemeriksaan jawaban siswa, pengamatan keterampilan 

mereka dalam menerapkan konsep, dan identifikasi kesulitan atau kesalahpahaman yang mungkin 

mereka alami. 

Dalam penelitian ini berfokus pada kemampuan pemahaman konsep soal cerita matematika. 

Purwanto (2007) mengungkapkan bahwa, berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung pada 

bermacam-macam faktor. Misalnya, penelitian ini dapat mengeksplorasi strategi belajar siswa, 

tingkat pemahaman konsep yang berbeda-beda di antara siswa, atau pengaruh metode pengajaran 

terhadap pemahaman konsep. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga kepada 

pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan membantu siswa 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika yang terkait dengan soal 

cerita. 

METODE 

 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan desain survei koleratif. penelitian 

kuantitatif adalah suatu proses menemukan proses pengetahuan yang menggunakan data berupa 

angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang kita ingin ketahui. Penelitian kolerati 

adalah penelitian yang di gunakan untuk mendapatkan data atau informasi dari suatu fenomena 

yang ada seperti fenomena alam atau fenomena buatan manusia, dalam bentuk karakteristik 

aktivitas, hubungan, perubahan, persamaan dan perbedaan antara suatu fenomena dan fenomena 

lainnya.  

Objek penelitian dari definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa populasi adalah 

seluruh data yang menjadi perhatian kita dalah suatu ruang lingkup dan waktu yang telah kita 

tentukan. Jumlah seluruh siswa kelas VIII di MTS Nurul Huda Rumbut tahun ajaran 2022/2023 

terdiri dari 3 kelas dan berjumlah 58 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan sampel acak 

kelas atau random. Pengambilan acak dilakukan peneliti dengan teknik kocok arisan. Peneliti 

membuat 3 gulungan kertas yang berisi  III A, III B, dan III C. Pengambilan sampel acak berarti 

setiap individu dalam populasi mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Sampel 

yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas III A berjumlah 17 siswa yang terdiri dari 11 

siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan.  

Deskripsi hasil penelitian nilai siswa MTS Nurul Huda Rumbut dalam  pembelajaran 

matematika pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 
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NO NAMA SISWA 

 NILAI 

PENGETAHUAN 

 
NILAI NILAI 

KD1 KD2 KD3 KD4 KD5 

PTS PAS           

  P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2 P1 P2   

1 AHMAD ZULKIFLI 78 77 77 75 82 72 80 82 81 72 73 80 

2 AKHDAN FATHIR ASYARI 72 72 75 72 77 82 81 82 83 72 71 77 

3 ALIFATUZZAHRA FITRIAH 82 77 77 75 82 74 83 85 84 72 70 77 

4 ASIFA FAUZIAH 72 72 75 72 82 76 78 80 78 75 73 76 

5 AZAHRA MUTIANI 82 74 75 72 77 75 80 82 81 72 78 70 

6 DAVID ADNAN SAUQI 87 82 77 75 87 76 80 81 82 72 70 80 

7 FARHAT JULIAWAN 80 77 77 75 80 77 80 81 78 75 79 77 

8 FARIZ PUTRA ARDITIYA 82 80 75 72 75 72 80 82 83 72 78 70 

9 FIRDA AWALIA RAMADHAN 84 74 75 72 75 72 80 81 83 75 77 78 

10 FITRI LUTFIA JUBAIDA 82 84 74 73 71 72 80 82 83 72 72 78 

11 GIAN REYHAN ADIRA 52 42 71 72 74 73 80 82 83 72 72 70 

12 MUHAMMAD ELQI FAHRI 87 82 74 73 71 72 82 83 84 72 75 78 

13 RAEYSITA KAILA PUTRI 80 77 71 72 74 73 78 80 78 72 72 70 

14 RAFLI GABRIEL HERDAWAN 82 72 73 71 72 71 80 82 81 72 70 70 

15 SAMSUL MA'ARIF 77 82 72 73 72 72 84 83 82 72 74 77 

16 SARIP SAEPUL HIDAYATULLAH 82 74 73 73 73 72 82 81 83 74 72 76 

17 SULTAN ALFURQON 82 76 72 72 73 72 82 81 78 74 74 71 

 

Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode yaitu membandingkan data 

hasil pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan (Tohirin, 2011: 73). Penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

dengan metode alur menggunakan analisis non-statistik melalui tiga alur kegiatan teknik analisis 

data yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan (Zuldafrial, 2011: 162).  

 

HASIL 

 

Pengujian hipotesis dari data yang diperoleh adalah mencari persentase keberhasilan setiap 

indikator kemampuan pemahaman konsep soal cerita matematika dan mencari persentase 

keberhasilan siswa dalam kemampuan pemahaman konsep soal cerita matematika. Penelitian ini 

meliputi satu variabel terikat yaitu hasil belajar siswa. Instrumen pengumpulan data menggunakan 

hasil UTS. Hasil belajar siswa nilai hasil UTS yang merefleksikan kemampuan ranah kognitif, 

afektif dan psikomotorik. 

Berikut ini uraian deskripsi data dalam penelitian sebagai berikut. 

Deskripsi Data Hasil belajar siswa Data hasil belajar siswa dihimpun dari nilai hasil UTS 

yang diperoleh dari setiap responden.Nilai hasil belajar siswa tertinggi yang diperoleh adalah 79 

dan skor terendah adalah 70. Banyak kelas interval 6 dan panjang kelasnya adalah 2. Rataan sebesar 

73,6768. Data distribusi hasil belajar siswa disajikan sebagai berikut. 

Tabel 1. Data Distribusi Hasil Belajar Siswa 

Interval xi fi fi.xi xi² fi.xi² (xi-xr)² f.(xi-xr)² 

70 -71 70,5 4 282 4970,25 79524 10,1124 40,4496 

72 - 73 72,5 6 435 5256,25 189225 1,3924 8,3544 

74 -75 74,5 3 223,5 5550,25 49952,25 0,6724 2,0172 

76 - 77 76,5 1 76,5 5852,25 5852,25 7,9524 7,9524 
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78 - 79 78,5 3 235,5 6162,25 55460,25 23,2324 69,6972 

Jumlah 372,5 17 1252,5 27791,25 380013,8  128,4708 

Rata - rata 73,6768           

SD   2,8336           

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, dapat disimpulkan kemampuan siswa terhadap 

pemahaman konsep soal cerita matematika yang berpedoman pada indikator pemahaman konsep 

yaitu: 

1. Kemampuan Menyatakan Ulang Konsep Yang Telah Dipelajari. 

Pada indikator yang pertama ini siswa harus mampu mengerjakan konsep dengan benar. 

Diharapkan siswa mampu mengerjakan konsep dan mendapatkan hasil yang benar. Adapun 

kesalahan pada hasil akhir saja tetapi pada konsepnya siswa mampu menguasai konsep dengan 

baik.  

2. Kemampuan Mengklasifikasikan Objek-Objek Berdasarkan Dipenuhi Atau Tidaknya 

Persyaratan Yang Membentuk Konsep Tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pemahaman konsep merupakan 

suatu kemampuan penguasaan materi dan kemampuan siswa dalam memahami, menyerap, 

menguasai, hingga mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika.  

3. Kemampuan Menerapkan Konsep Secara Algoritma.  

Pada soal yang disajikan dalam soal cerita, pada konsepnya matematika menggunakan apakah 

yang diketahui, ditanya, dan kemudian dijawab agar memudahkan siswa mencerna apa langkah 

yang harus dikerjakan siswa tapi nyatanya siswa kurang memahami dan membiasakan 

menggunakannya. 

4. Kemampuan Memberikan Contoh Dari Konsep Yang Dipelajari.  

Guru menyajikan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari – hari dan meminta siswa untuk 

memahami masalah tersebut.   

5. Kemampuan Menyajikan Konsep Dalam Berbagai Macam Representasi Matematika. 

Dengan mengaitkan pada pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) siswa diajak 

mengembangkan, memperluas atau meningkatkan hasil – hasil dari pekerjaannya agar 

menemukan konsep atau prinsip matematika yang lebih rumit.  

6. Kemampuan Mengaitkan Berbagai Konsep.  

Siswa dibantu untuk mengaitkan beberapa isi pelajaran matematika yang memang ada 

hubungannya.  

7. Kemampuan Mengembangkan Syarat Perlu Dan Syarat Cukup Suatu Konsep. 

Pada tahap ini siswa didorong untuk menyelesaikan masalah kontekstual secara individu 

berdasar kemampuannya dengan memanfaatkan petunjuk – petunjuk yang telah disediakan. 

Siswa secara individual menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri 

 
Gambar 1. Wawancara Langsung Kepada Guru 
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SIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan rata - rata dari hasil belajar siswa dengan nilai tertinggi adalah 

79 dan nilai teendahnya 70 dengan interval kelas 6 dan panjang kelas 2 didapat rata – rata sebesar 

73,6768 yang dapat dikategorikan rendah. Perolehan nilai dikelas tersebut antara lain siswa yang 

memperoleh nilai 70 – 71 terdapat 4 siswa, 72 -73 terdapat 6 siswa, 74 – 75 terdapat 3 siswa, 76 – 

77 terdapat 1 siswa, dan 78 -79 terdapat 3 siswa. Berdasarkan data tersebut nilai siswa masih 

dominan dibawah 75 yang dapat dikategorikan nilai yang rendah, maka dari ke-7 pemahaman 

konsep tersebut harus lebih dikembangkan lagi terutama pada kemampuan menyatakan ulang 

konsep yang telah dipelajari, karena jika siswa sudah paham dengan konsep soal yang dia hadapi, 

seharusnya siswa tersebut dapat memahami apa yang diinginkan soal tersebut. 
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